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I. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan salah satu pilar 
utama dalam pembangunan suatu bangsa. Sebagai 
proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi individu, pendidikan 
memegang peranan penting dalam menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan 
berdaya saing. Pendidikan tidak hanya berfungsi 
sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi 
juga sebagai alat untuk menciptakan masyarakat 
yang inklusif, damai, dan berkelanjutan (UNESCO 
2020). Di Indonesia, pendidikan menjadi aspek 
krusial dalam mewujudkan tujuan pembangunan 
nasional. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan 
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia yang 
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 
Tantangan dunia pendidikan di era globalisasi dan 
Revolusi Industri 4.0 semakin kompleks, di mana 
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran 
menjadi sebuah keniscayaan (Arifin, 2021). 
Namun, berbagai kendala masih dihadapi dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia, seperti kesenjangan akses pendidikan, 
kualitas guru yang belum merata, dan minimnya 
fasilitas pembelajaran di beberapa daerah. Oleh 
karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, 
pendidik, dan masyarakat untuk menciptakan 
pendidikan yang berkualitas, merata, dan 
berorientasi pada pengembangan potensi peserta 
didik. 

Kurikulum Merdeka Belajar yang 
diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) menekankan pentingnya 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 
pendekatan yang fleksibel, relevan, dan berbasis 
kompetensi. Salah satu elemen penting dalam 
kurikulum ini adalah perubahan cara penilaian 
hasil belajar siswa. Raport tidak lagi sekadar 
mencantumkan nilai akhir mata pelajaran, tetapi 
juga mencakup perkembangan kompetensi siswa, 
asesmen berbasis projek, dan rekaman 
pembelajaran formatif. Raport dalam Kurikulum 
Merdeka dirancang untuk memberikan gambaran 
utuh tentang pencapaian siswa, baik dalam aspek 
akademik, karakter, maupun keterampilan 
(Kemendikbudristek 2021). Dengan semakin 
kompleksnya sistem penilaian di Kurikulum 
Merdeka, pengelolaan raport secara manual 
menjadi kurang efektif dan efisien. Tantangan 
seperti pengelolaan data yang besar, kemungkinan 
kesalahan pencatatan, dan kebutuhan akan 
transparansi menjadi alasan utama untuk 
mengadopsi teknologi dalam sistem raport. 
Sebagaimana digitalisasi dalam pendidikan 
memungkinkan pengelolaan data menjadi lebih 
akurat, efisien, dan mudah diakses oleh semua 
pihak (Arifin 2021). Sistem e-raport berbasis web 
menjadi solusi yang relevan, mendukung visi 
Kurikulum Merdeka untuk memanfaatkan 
teknologi sebagai sarana meningkatkan mutu 
pembelajaran dan evaluasi hasil belajar siswa. 

E-Raport atau raport elektronik merupakan 
sistem pelaporan hasil belajar siswa berbasis 
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digital yang bertujuan untuk menggantikan sistem 
raport manual yang tradisional. Dalam Kurikulum 
Merdeka, e-raport dirancang untuk mencerminkan 
pendekatan asesmen berbasis kompetensi, di mana 
laporan tidak hanya mencakup nilai akademik, 
tetapi juga pengembangan karakter, keterampilan 
praktek, dan projek penguatan profil pelajar 
Pancasila (P5). Raport dalam Kurikulum Merdeka 
berfungsi sebagai dokumen komprehensif yang 
memberikan gambaran utuh tentang pencapaian 
siswa dari sisi pengetahuan, keterampilan, dan 
karakter, sehingga mencerminkan proses 
pembelajaran yang holistic (Kemendikbudristek 
2021). Dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), e-raport memainkan peran penting karena 
penilaian di SMK melibatkan aspek teori dan 
praktek. Selain itu, laporan hasil belajar harus 
dapat mencerminkan kesiapan siswa menghadapi 
dunia kerja. Penggunaan e-raport berbasis web 
memungkinkan pengelolaan data yang lebih 
efisien, integrasi yang komprehensif, dan 
aksesibilitas yang tinggi bagi guru, siswa, dan orang 
tua. Sebagaimana E-raport berbasis teknologi 
mendukung pengelolaan hasil belajar siswa yang 
lebih efektif, meningkatkan akurasi pencatatan, 
serta memudahkan akses bagi seluruh pemangku 
kepentingan pendidikan (Pratama 2020). 
Penerapan e-raport di SMK juga relevan dengan era 
digitalisasi pendidikan yang menuntut penggunaan 
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan 
transparansi. Digitalisasi sistem raport 
memberikan dampak positif dalam menciptakan 
proses penilaian yang lebih cepat, akurat, dan 
transparan, serta memperkuat komunikasi antara 
sekolah dengan orang tua (Sari dan Utami 2022). 
Dengan adopsi e-raport, sekolah tidak hanya 
meningkatkan kualitas administrasi pendidikan, 
tetapi juga mendukung visi Kurikulum Merdeka 
yang mendorong pemanfaatan teknologi dalam 
sistem pembelajaran. Oleh karena itu, 
pengembangan dan implementasi e-raport 
berbasis web di SMK menjadi kebutuhan strategis 
yang sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka 
dan perkembangan teknologi di sektor pendidikan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) LKIA 
Pontianak adalah salah satu lembaga pendidikan 
vokasi di Kota Pontianak yang berfokus pada 
pengembangan keterampilan dan kompetensi 
siswa sesuai dengan kebutuhan dunia industri dan 
kerja. Sebagai institusi pendidikan berbasis 
kejuruan, SMK LKIA Pontianak menyediakan 
program pendidikan yang mengintegrasikan teori 
dan praktek, serta memberikan perhatian khusus 
pada penguasaan teknologi terkini. SMK memiliki 
peran strategis dalam menyiapkan generasi muda 
yang siap kerja dengan kompetensi yang relevan 
dan adaptif terhadap kebutuhan pasar kerja 
(Nugroho 2020). Sebagai sekolah kejuruan, SMK 

LKIA Pontianak mendukung penerapan Kurikulum 
Merdeka yang menitikberatkan pada pendekatan 
pembelajaran berbasis projek dan penguatan 
kompetensi siswa. Selain itu, sekolah ini juga 
berkomitmen untuk mengikuti perkembangan 
teknologi dengan mengintegrasikan berbagai 
inovasi, seperti rencana penggunaan sistem e-
raport berbasis web untuk meningkatkan efisiensi 
administrasi dan transparansi pelaporan hasil 
belajar siswa. Inovasi ini sangat penting, mengingat 
peran SMK dalam menghasilkan lulusan yang 
memiliki keahlian teknis dan mampu bersaing di 
era digitalisasi. Sebagaimana digitalisasi di sekolah 
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan 
mutu layanan pendidikan, khususnya pada jenjang 
pendidikan tingkat kejuruan (Kemendikbudristek 
2021). 

Dengan visi untuk mencetak lulusan yang 
tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga 
memiliki karakter yang kuat dan kemampuan 
adaptasi yang tinggi, SMK LKIA Pontianak terus 
berupaya meningkatkan mutu pendidikan. Upaya 
ini diwujudkan melalui pengembangan sarana dan 
prasarana, peningkatan kompetensi tenaga 
pendidik, serta adopsi teknologi dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
yang menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi 
dalam administrasi dan pembelajaran di SMK dapat 
memperkuat sinergi antara pendidikan dan 
kebutuhan dunia kerja (Sari dan Utami 2022). 

E-raport memberikan kemudahan bagi guru 
dalam mengelola dan menginput nilai akhir siswa 
karena sistem ini dirancang untuk mengurangi 
beban administrasi manual (Suryani dan Nugroho 
2020). Selain itu, e-raport meminimalkan risiko 
kesalahan penginputan serta mempercepat proses 
pelaporan hasil belajar siswa. Penggunaan e-raport 
berbasis teknologi informasi membantu guru 
dalam melakukan penilaian berbasis kriteria, 
sehingga nilai akhir siswa dapat dihitung secara 
otomatis dan akurat tanpa memakan banyak waktu 
(Wahyuni 2021). Perancangan E-Raport Berbasis 
Web dengan adanya Sistem Informasi Pengolahan 
Nilai Raport yang diusulkan dapat membantu 
dalam pencarian data nilai siswa karena data nilai 
siswa sudah tersimpan dalam database (Andryani 
dan Budiman 2022). 

 “Setelah dilakukan analisis kebutuhan, 
didapatkan beberapa hal yang penting dalam 
pembuatan raport pada Kurikulum Merdeka, di 
mana guru mata pelajaran melaporkan nilai kepada 
wali kelas setiap setelah melakukan penilaian 
tujuan pembelajaran (TP), capaian kompetensi 
dijabarkan dengan lebih deskriptif, dan terdapat 
fase untuk setiap siswa untuk mengetahui 
kompetensi setiap siswa” (Andhika Wiranata, 
Welly Purnomo, dan Bondan Sapta Prakoso 2023). 
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”Produk aplikasi berbasis website yang 
membantu guru dalam mengelola nilai raport 
siswa dengan mudah dan praktis (Muhammad Irfa 
dan Munawaroh 2021). ”Adanya sistem informasi 
e-raport ini, maka pengolahan dan pengiriman 
informasi raport siswa menjadi lebih efisien, 
karena dapat membantu pekerjaan pengajar ke 
rumah dalam pengelolaan raport, dan orang tua 
siswa juga dapat mengakses raport tersebut. kartu 
melalui Internet” (Rinandi dan Syarif Hidayatullah 
2023). “Sistem Informasi E-Raport berbasis web 
pada SD  Negeri 1  Kartoharjo  yang  dapat  
mempermudah  pihak  sekolah  dalam mengelola 
data nilai siswa dan memberikan informasi kepada 
guru maupun siswa” (Dessya & Aditya 2021). 

Oleh karena itu, dengan adanya 
pengembangan e-raport ini, diharapkan dapat 
mendukung efektifitas guru dalam mengelola nilai 
peserta didik, memudahkan dalam pendeskripsian 
capaian kompetensi siswa. Adapun perbedaan 
penelitian ini adalah kategori akses login ke sistem 
e-raport,adanya penambahan nilai MID Semester, 
dan nilai P5. 
 
II. BAHAN DAN METODE 

 

Pengembangan e-raport berbasis web untuk 
guru SMK LKIA Pontianak. Kemudian, produk akan 
diuji kelayakannya melalui validasi dan uji coba 
produk di website tersebut. Untuk penelitian ini, 
ADDIE adalah pendekatan penelitian. Ini karena 
penelitian ini menggunakan pendekatan sistem; 
mengatur langkah-langkah dalam urutan yang 
tepat adalah inti dari pendekatan sistem, dan 
ADDIE menawarkan tahapan metode yang 
memudahkan peneliti untuk menyelesaikan 
penelitian mereka. 

Penelitian ini memilih validator sistem dan 
media yang menguasai bidang mereka sebagai 
subjek pengembangan. 

Tahap implementasi diawali dengan uji coba 
skala kecil yang melibatkan 3 wali kelas jurusan 
Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi 
pada kelas X, XI, dan XII. Berdasarkan hasil evaluasi 
diperoleh skor 95% yang termasuk dalam kategori 
sangat layak. 

Namun, untuk memastikan tingkat 
kereliabelan dan konsistensi data, peneliti 
melanjutkan ke tahap uji coba skala besar dengan 
melibatkan 20 guru. Tujuannya untuk menilai 
kelayakan awal sistem e-raport berbasis web, serta 
mengevaluasi aspek dalam sistem tersebut. SMK 
LKIA Pontianak berlokasi di jalan Jenderal Ahmad 
Yani No 5, Akaya. Komunikasi langsung dan tidak 
langsung dilakukan dengan alat pengumpulan data 
seperti angket dan pedoman wawancara. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analysis dalam model ADDIE mencakup 
proses pengenalan dan pemetaan permasalahan 
dalam konteks tertentu guna memperoleh 
landasan yang kuat untuk pengembangan produk. 
Pada penelitian ini, proses analisis dibagi menjadi 
dua komponen utama, yaitu analisis kebutuhan dan 
analisis kurikulum. Analisis kebutuhan difokuskan 
pada identifikasi kebutuhan pengguna, yang 
mencakup guru, wali kelas, dan tenaga 
kependidikan lainnya dalam mengelola data nilai 
dan laporan hasil belajar siswa, serta mencakup 
materi data yang akan diolah, tujuan penggunaan 
sistem, dan kebutuhan perangkat keras maupun 
perangkat lunak yang diperlukan dalam 
pengembangan serta pengujian sistem e-Rapor 
berbasis web. Sementara itu, analisis kurikulum 
dilakukan untuk memastikan bahwa struktur data 
dan informasi yang disajikan dalam sistem, seperti 
nilai akademik, nilai proyek P5, kehadiran, serta 
catatan wali kelas, sesuai dengan standar penilaian 
dan kompetensi yang berlaku dalam kurikulum 
pendidikan nasional. Proses ini dilaksanakan di 
SMK LKIA Pontianak, dengan fokus pada seluruh 
jenjang kelas dan program keahlian, sebagai tahap 
awal dalam pengembangan sistem informasi e-
Rapor yang efektif dan sesuai kebutuhan sekolah. 

Perangkat lunak yang digunakan meliputi 
Visual Studio Code sebagai code editor, XAMPP 
versi 7.2.0 sebagai server lokal untuk menjalankan 
Apache dan MySQL, bahasa pemrograman PHP 
untuk backend, MySQL sebagai basis data, dan 
framework Bootstrap untuk tampilan antarmuka. 
Sistem diakses melalui browser Google Chrome 
sebagai media utama untuk pengujian dan 
penggunaan harian. 

Beberapa harus dievaluasi selama tahap 
analisis. Tujuannya untuk menunjukkan bahwa 
pengembangan sistem e-Raport berbasis web 
merupakan langkah yang tepat untuk menjawab 
kebutuhan dan permasalahan yang ada di sekolah. 
Sistem ini tidak hanya menjadi solusi terhadap 
keterbatasan teknis sistem sebelumnya, tetapi juga 
mendukung efektivitas pelaporan pembelajaran 
sesuai standar kurikulum. 

Setelah melakukan analisis sistem, tahapan  
selanjutnya yaitu tahap perancangan (design), 
dengan mempertimbangkan seluruh temuan dan 
kebutuhan yang telah diidentifikasi secara 
komprehensif. Tahapan perancangan (design) 
merupakan langkah kedua dalam proses 
pembuatan e-raport berbasis web. Pada tahap ini, 
dihasilkan sebuah diagram yang memetakan 
runtutan proses dan struktur isi dari media yang 
akan dikembangkan. 

Diagram ini mengidentifikasi kebutuhan 
sistem website e-raport berdasarkan peran 
operator, wali kelas, guru mata pelajaran, dan waka 
kurikulum. 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 2. ERD Operator 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 

Gambar 3. ERD Wali Kelas 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 4. ERD Mata Pelajaran 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 5. ERD Waka Kurikulum 

 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 6. Activity Diagram Data Siswa 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 7. Activity Diagram Data Guru 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 8. Activity Diagram Data Kelas 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 9. Activity Diagram Data Jurusan 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 10. Activity Diagram Biodata Sekolah 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 11. Activity Diagram Semester 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 12. Activity Diagram Admin 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 13. Activity Diagram Jadwal Mengajar 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 14. Activity Diagram Data Mata Pelajaran 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 15. Activity Diagram Absen Kehadiran 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 16. Activity Diagram Penilaian 
Ekstrakurikuler 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 17. Activity Diagram P5 Tema Projek 
 



JURNAL KHATULISTIWA INFORMATIKA   VOL. 13  NO. 2. Desember 2025 

p-ISSN: 2339-1928 e-ISSN: 2579-633X   Halaman : 123 - 144 
 

130 
Pengembangan E-Raport . . . .  

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 18. Activity Diagram P5 Dimensi 
 
 
 
 
 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 19. Activity Diagram P5 Subdimensi 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 20. Activity Diagram Tamplate P5 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 21. Activity Diagram Penilaian P5 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 22. Inteface Login 
 

Pada tampilannya berfungsi sebagai halaman 
login saat website pertama kali dibuka. Di halaman 
ini akan muncul form login yang terdapat email, 
password, dan level yang akan dipilih yaitu level 
guru dan level operator. Pada level tersebut 
terdapat level guru, kemudian saat login akan 
terdapat perbedaan tampilan karena guru dibagi 
menjadi 3 yaitu wali kelas, guru mata pelajaran, 
dan waka kurikulum. Kemudian pada tampilan 
level operator terdapat perbedaan pula tampilan di 
interface. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 23. Interface Menu Level Operator 
 

Pada tampilan ini terdapat dashboard pada 
tampilan awal login operator yang terdiri dari 
jumlah jumlah guru, jumlah siswa, jumlah kelas, 
jumlah mata pelajaran, dan terdapat grafik jumlah 
siswa. Kemudian dari tampilan interface, terdapat 
data siswa, data guru, data kelas, data jurusan, 
biodata sekolah, semester, dan admin. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 24. Menu Data Siswa 

 
Pada tahap berikut sistem e-raport berbasis 

web menyediakan fitur data siswa, yang dirancang 
khusus yang digunakan oleh operator sekolah. 
Menu ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan data 
identitas siswa secara menyeluruh dan terstruktur. 
Operator melakukan berbagai tindakan seperti 
menambah, mengedit, serta menghapus data siswa, 
sehingga data yang tersimpan dalam database 
secara valid dan akurat. Menu yang ditampikan 
dalam menu data siswa meliputi nama siswa, 
jurusan, kelas, NISN, tempat tanggal lahir, alamat, 
dan nama orang tua. Fitur tersebut dirancang 
dengan interface yang sederhana dan responsif, 
agar memudahkan operator dan mengelola data. 
dalam menu data siswa terdapat fitur untuk 
menambah data dan mengedit data, dan hapus 
data. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 25. Menu Tambah Data 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 26. Menu Edit Data 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 27. Menu Hapus Data 
 

Pada sistem e-raport berbasis website, menu 
tambah, edit data dan hapus data adalah fitur yang 
disediakan untuk operator sekolah dalam 
mengelola data siswa. Fitur tambah data operator 
dapat memasukkan data siswa ke dalam sistem, 
seperti nama lengkap, kelas, jurusan, NISN, tempat 
dan tanggal lahir, serta alamat, nama orang tua, 
nomor telepon sisa, nomor telepon orang tua, nama 
wali, nomor telepon wali. Data siswa tersebut akan 
terhubung ke dalam biodata raport siswa. 
Pengisian data dilakukan melalui form isian yang 
dirancang sederhana dan mudah digunakan. 
Sementara itu, fitur edit data berfungsi untuk 
memperbarui informasi siswa yang telah ada. Fitur 
ini digunakan ketika terdapat perubahan atau 
koreksi data, jika terjadi kesalahan penulisan nama, 
perpindahan kelas, atau perubahan alamat. 
Operator / wali kelas mengakses data siswa yang 
ingin diedit, kemudian melakukan pembaruan 
secara langsung melalui form yang telah 
disediakan. Sementara itu, ketika menghapus data 
siswa maka akan muncul notifikasi yang berfungsi 
hapus data menjadi “data berhasil dihapus”. Ketiga 
fitur ini saling terintegrasi dalam database, 
sehingga setiap perubahan yang dilakukan akan 
otomatis tersimpan. Dengan adanya fitur ini, 
proses administrasi sekolah menjadi lebih efisien, 
transparan, dan mendukung pengelolaan data 
secara digital yang sistematis. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 28. Interface Menu Data Guru 
 

Pada tahap berikut sistem e-raport berbasis 
web menyediakan fitur data guru, yang dirancang 
khusus yang digunakan oleh operator sekolah. 
Menu ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan data 
identitas guru secara menyeluruh dan terstruktur. 
Pada sistem berikut nama guru akan disesuaikan 
pada level guru, yaitu guru mata pelajaran, wali 

kelas, dan waka kurikulum yang telah ditentukan 
oleh sistem database. Dalam sistem tujuan 
operator yaitu menambah, mengedit, serta 
menghapus data guru, sehingga data yang 
tersimpan dalam database secara valid dan akurat. 
Menu yang ditampikan dalam menu data siswa 
meliputi nama guru, wali kelas, NIP, Email, dan 
Password. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 29. Tambah Guru 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 30. Edit Guru 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
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Gambar 31. Hapus Guru 
 

Pada sistem “wali kelas” dapat diisi jika guru 
tersebut merupakan kelas/waka kurikulum maka 
pilih sesuai dengan level guru. Data guru tersebut 
akan terhubung ke dalam database dan bisa 
diakses form login dan sesuaikan level masing-
masing. Pengisian data dilakukan melalui form 
isian yang dirancang sederhana dan mudah 
digunakan. Sementara itu, fitur edit data berfungsi 
untuk memperbarui informasi guru yang telah ada. 
Fitur ini digunakan ketika terdapat perubahan atau 
koreksi data, jika terjadi kesalahan penulisan nama, 
perpindahan kelas, atau perubahan alamat, 
operator / wali kelas mengakses data guru yang 
ingin diedit, kemudian melakukan pembaruan 
secara langsung melalui form yang telah 
disediakan. Sementara itu, ketika menghapus data 
guru maka akan muncul notifikasi yang berfungsi 
hapus data menjadi “data berhasil dihapus”. Ketiga 
fitur ini saling terintegrasi dalam database, 
sehingga setiap perubahan yang dilakukan akan 
otomatis tersimpan. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 32. Interface Data Kelas 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 33. Tambah Kelas 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 

Gambar 34. Edit Kelas 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 35. Hapus Kelas 
 

Data kelas ditambahkan dan sesuaikan 
dengan kelas beserta kode jurusan Data kelas 
tersebut akan terhubung ke dalam database. 
Pengisian data dilakukan melalui form isian yang 
dirancang sederhana dan mudah digunakan. Fitur 
ini digunakan ketika terdapat perubahan atau 
koreksi data, jika terjadi kesalahan penulisan kelas 
dan penulisan kode. Sementara itu, ketika 
menghapus data siswa maka akan muncul 
notifikasi yang berfungsi hapus data menjadi “data 
berhasil dihapus”. Ketiga fitur ini saling 
terintegrasi dalam database, sehingga setiap 
perubahan yang dilakukan akan otomatis 
tersimpan. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 36. Interface Data Jurusan 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 37. Tambah Jurusan 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 38. Edit Jurusan 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 39. Hapus Jurusan 
 

Data jurusan ditambahkan dan sesuaikan 
dengan jurusan kelas siswa, yaitu Akuntansi 
Keuangan dan Lembaga, Teknik Jaringan Komputer 
dan Telekomunikasi, serta Pemasaran. Data 
jurusan akan terhubung ke dalam database. 
Pengisian data dilakukan melalui form isian yang 
dirancang sederhana dan mudah digunakan. Fitur 
ini digunakan ketika terdapat perubahan atau 
koreksi data, jika terjadi kesalahan penulisan 
jurusan. Sementara itu, ketika menghapus data 
siswa maka akan muncul notifikasi yang berfungsi 
hapus data menjadi “data berhasil dihapus”. Ketiga 
fitur ini saling terintegrasi dalam database, 
sehingga setiap perubahan yang dilakukan akan 
otomatis tersimpan. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 40. Interface Biodata Sekolah 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gammbar 41. Semester 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 42. Interface Edit Data Semester 
 

Edit data bertujuan untuk mengubah periode 
semester yang terhubung pada admin operator, 
akses mengubah peoride semester hanya tugas 
operator dan jika telah diubah maka, raport 
otomatis terhubung ke semester yang telah di 
upload. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 43. Interface Admin 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 44. Tambah Admin 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 45. Edit Admin 
 

Admin ditambahkan dan sesuaikan dengan 
admin yang akan terhubung ke login operator 
kemudian masuk database. Dalam level admin, 
admin dapat pilih dua pilihan yaitu operator dan 
waka kurikulum. Pengisian data dilakukan melalui 
form isian yang dirancang sederhana dan mudah 
digunakan. Fitur ini digunakan ketika terdapat 
perubahan atau koreksi data, jika terjadi kesalahan 
penulisan kelas dan penulisan kode. Sementara itu, 
ketika menghapus data siswa maka akan muncul 
notifikasi yang berfungsi hapus data menjadi “data 
berhasil dihapus”. Ketiga fitur ini saling 
terintegrasi dalam database, sehingga setiap 
perubahan yang dilakukan akan otomatis 
tersimpan. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 46. Interface Menu Level Operator 
 

Pada tampilan ini terdapat dashboard pada 
tampilan awal login wali kelas yang terdiri dari 
jumlah jumlah guru, jumlah siswa, jumlah kelas, 
jumlah mata pelajaran, dan terdapat grafik jumlah 
siswa. Berbeda dari tampilan operator dari 
interface, bagian master terdapat data siswa, data 
mata pelajaran, data mata Pelajaran. Kemudian 
interface penilaian terdiri dari absen kehadiran 
dan ekstrakurikuler, terdapat P5 untuk penilaian di 
form wali kelas, terdapat tema projek, dimensi, 
subdimensi, buat tamplate, dan nilai P5. Serta pada 
interface bagian report terdapat cetak nilai, legger 
nilai, dan daftar pengambilan data. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 47. Menu Data Siswa 
 

Sistem e-raport berbasis web menyediakan 
fitur data siswa, seperti sistem dari operator, data 
siswa terhubung ke dalam wali kelas, yang 
dirancang khusus yang digunakan oleh operator 
sekolah. Menu ini berfungsi sebagai pusat 
pengelolaan data identitas siswa secara 
menyeluruh dan terstruktur. 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 48. Menu Tambah Data 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 49. Menu Edit Data 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 50. Menu Hapus Data 
 

Pada sistem e-raport berbasis website, menu 
tambah, edit data dan hapus data adalah fitur yang 
disediakan untuk operator sekolah dalam 
mengelola data siswa. Fitur tambah data operator 
dapat memasukkan data siswa ke dalam sistem, 
seperti nama lengkap, kelas, jurusan, NISN, tempat 
dan tanggal lahir, serta alamat, nama orang tua, 
nomor telepon sisa, nomor telepon orang tua, nama 
wali, nomor telepon wali. Data siswa tersebut akan 
terhubung ke dalam biodata raport siswa. 

Pengisian data dilakukan melalui form isian yang 
dirancang sederhana dan mudah digunakan. 
Sementara itu, fitur edit data berfungsi untuk 
memperbarui informasi siswa yang telah ada. Fitur 
ini digunakan ketika terdapat perubahan atau 
koreksi data, jika terjadi kesalahan penulisan nama, 
perpindahan kelas, atau perubahan alamat. 
Operator / wali kelas mengakses data siswa yang 
ingin diedit, kemudian melakukan pembaruan 
secara langsung melalui form yang telah 
disediakan. Sementara itu, ketika menghapus data 
siswa maka akan muncul notifikasi yang berfungsi 
hapus data menjadi “data berhasil dihapus”. Ketiga 
fitur ini saling terintegrasi dalam database, 
sehingga setiap perubahan yang dilakukan akan 
otomatis tersimpan. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 51. Interface Menu Data Mata Pelajaran 
 

Pada form data Mata Pelajaran berfungsi 
untuk menginput nama mata pelajaran yang 
disesuaikan dengan kelas dan guru yang mengajar, 
terdapat kelas, no, jenis mata Pelajaran, dan nama 
mata Pelajaran. Kelas berfungsi untuk 
menghubungkan mata Pelajaran tersebut ada di 
kelas X AKL, dan nomor berfungsi untuk 
mengurutkan penomoran, jenis mata pelajaran 
berfungsi untuk menentukan mata pelajaran 
tersebut merupakan mata pelajaran umum atau 
mata pelajaran kejuruan, dan nama mata pelajaran 
bergfungsi sebagai menambah nama mata 
pelajaran dan disesuikan dengan jenis mata 
pelajaran. 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 52. Menu Tambah Data 
 

Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 53. Menu Edit Data 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 54. Menu Hapus Data 
 

Tambah mata pelajaran, edit data, hapus data 
berfungsi dalam sistem e-raport, terdapat tambah 
data yaitu disesuiakan dengan kelas yang dipilih, 
kemudian dipilih dengan nomor urut agar di dalam 
cetak raport sesuai dengan urutan per-mata 
pelajaran. Pada menu edit data dapat diubah sesuai 
dengan mata pelajaran yang ditentukan, dan hapus 
data jika ada mata pelajaran yang ingin dihapus 
maka mata pelajaran akan dihapus. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 55. Interface Menu Jadwal Mata Pelajaran 
 

Jadwal mata pelajaran merupakan sistem 
yang ditentukan oleh wali kelas, dalam nama guru 
mata pelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran 
yang diampu, mata pelajaran yang telah dibuat 
sebelumnya di sistem mata pelajaran, kemudian 
nama guru yang ditentukan oleh operator. Sistem 
tersebut telah disesuaikan dan ditentukan di dalam 
database. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 56. Menu Tambah jadwal 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 57. Menu Edit Data 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 58. Menu Hapus Data 
 

Tambah jadwal pelajaran, edit data, hapus 
data berfungsi dalam sistem e-raport, terdapat 
tambah jadwal mata pelajaran yaitu disesuaikan 
dengan kelas yang dipilih, kemudian dipilih dengan 
jurusan, guru mata pelajaran, mata pelajaran, dan 
waktu mengajar. Pada menu edit data dapat diubah 
sesuai dengan mata pelajaran yang ditentukan, dan 
hapus data jika ada mata pelajaran yang ingin 
dihapus maka mata pelajaran akan dihapus. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 59. Interface Menu Jadwal Mengajar 
 

   Jadwal mengajar berfungsi menampilkan 
jadwal guru mata pelajaran mengajar yang telah 
ditentukan oleh wali kelas masing-masing, dan 
pada sistem tersebut terdapat penilaian siswa per 
mata pelajaran sesuai dengan penilaian raport, 
seperti penilaian UTS dan UAS. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 60. Menu Penilaian UTS 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 61. Menu Penilaian UAS 
 

Pada tahap ini, merupakan tahap penilaian 
guru masing masing mata pelajaran, terdapat kelas, 
jurusan, mata pelajaran, guru mata pelajaran, dan 
mata pelajaran. Sistem melakukan sistem penilaian 
UTS yang merupakan perhitungan dari penilaian 
tengah semester, dari penilaian sumatif, nilai PTS, 
dan nilai rata-rata. Kemudian pada penilaian UAS 
terdapat nilai tujuan pembelajaran yang 
merupakan nilai tugas siswa selama satu semester, 
pada penilaian PTS nilai diinput dari nilai rata-rata 
UTS, pada nilai UAS diinput dari hasil ulangan akhir 
semester, dan nilai rata-rata didapat dari hasil 
perhitungan nilai TP, Nilai PTS, dan nilai UAS 
kemudian hitung rata-rata. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 62. Interface Menu Penilaian Kahadiran 
Siswa 
 

Sistem e-raport dalam interface terdapat 
penilaian kehadiran siswa dalam e-raport. 
Terdapat nama wali kelas dalam tampilan, nama 
siswa, kehadiran, jumlah kehadiran dan catatan 
wali kelas. Ketika diinput kehadiran siswa selama 
satu semester, maka nilai akan tampil di raport 
masing-masing siswa. 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 63. Interface Menu Ekstrakulikuler 
 

Sistem e-raport dalam interface dapat 
menginput data dan nilai ekstrakurikuler siswa. 
Terdapat nama ekskul, predikat, dan keterangan 
dalam tampilan, dan nama siswa. Ketika diinput 
kehadiran siswa selama satu semester, maka nilai 
akan tampil di raport masing-masing siswa. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 64. Interface Menu P5 (Tema Projek) 
 

Tema projek dikembangkan untuk mengelola 
dan menilai keterlibatan siswa dalam kegiatan P5. 
Dalam menu tema projek, wali kelas dapat 
menambahkan sesuai kurikulum yang berlaku 
seperti Bhineka Tunggal ika” fitur ini menyediakan 
fungsi tambah data, edit, dan hapus yang 
memudahkan operator dalam mengatur data tema 
projek secara dinamis. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 65. Tambah Menu P5 (Tema Objek) 
 

Fitur tambah tema projek memungkinkan 
pengguna atau menambahkan jenis atau judul tema 
projek P5 yang akan digunakan dalam penilaian 
siswa. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 66. Interface Menu P5 (Dimensi) 
 

Fitur Dimensi P5 digunakan untuk 
menambahkan dan mengelola dimensi utama 
dalam projek P5. Dimensi ini menjadi acuan dalam 
menentukan arah tema projek dan penilaian 
karakter siswa, seperti dimensi bernalar kritis, 
kebhinekaan global, dan lainnya. Dalam sistem 
dimensi tersebut merupakan bagian dari tema 
projek P5. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 67. Tambah Menu P5 (Dimensi) 
 

Fitur tambah dimensi memungkinkan 
pengguna atau menambahkan jenis atau judul 
dimensi P5 yang akan digunakan dalam penilaian 
siswa. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 68. Interface Menu P5 (Sub Dimensi) 
 

Fitur Sub Dimensi P5 digunakan untuk 
menambahkan dan mengelola dimensi utama 
dalam projek P5. Dimensi ini menjadi acuan dalam 
menentukan arah tema projek dan penilaian 
karakter siswa, seperti mendalami budaya dan 
identitas budaya, mengeksplorasi dan 
membandingkan budaya, kepercayaan, serta 
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prakteknya. Dalam sistem dimensi tersebut 
merupakan bagian dari dimensi P5. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 69. Tambah Menu P5 (Sub Dimensi) 
 

Fitur tambah sub dimensi memungkinkan 
pengguna atau menambahkan jenis atau judul 
dimensi P5 yang akan digunakan dalam penilaian 
siswa. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 70. Interface Menu P5 (tamplate P5) 
 

Sistem P5 dikembangkan untuk menampilkan 
tamplate P5 berdasarkan kelas yang dipilih. 
Melalui sistem ini, wali kelas dapat memilih kelas 
tertentu untuk melihat dan mengelola sub dimensi 
yang akan dinilai, sesuai dengan tema projek dan 
dimensi yang telah ditentukan sebelumnya. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 71. Menu Pilihan P5 (Tamplate P5) 
 

Fitur pilihan tamplate memungkinkan 
pengguna atau menambahkan kelas, pilih tema, 
pilih projekm tulis deskripsi sesuai tema projek, 
dimensi, subdimensi dan lain lain yang akan 
digunakan dalam penilaian P5 siswa. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 72. Interface Menu Penilaian P5 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 73. Menu Tambah Penilaian P5 
 

Penilaian P5 digunakan untuk penilaian 
ketercapaian siswa berdasarkan tema projek, 
dimensi dan sub dimensi yang telah ditentukan. 
Wali kelas dapat memilih kelas, mengisi nilai 
kategori BB (Belum Berkembang), MB (Mulai 
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 
SB (Sangat Berkembang) untuk setiap siswa, serta 
menambahkan catatan sesuai hasil pengamtan. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 74. Interface Menu Cetak Data P5 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
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Gambar 75. Cover Raport 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 76. Biodata Raport 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 77. Raport UTS 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 78. Raport UAS 

 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 79. Raport P5 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 80. Legger Nilai 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 81. Pengambilan Penyerahan Raport 
 

Cetak data siswa adalah fitur yang digunakan 
untuk mencetak dokumen raport siswa seperti, 
cover raport, biodatam raport tengah semester, 
raport akhir semester, raport P5. Fitur ini 
mempermudah guru atau wali kelas dalam 
mengelola dan mencetak laporan hasil belajar 
siswa secara terintegrasi. 



JURNAL KHATULISTIWA INFORMATIKA   VOL. 13  NO. 2. Desember 2025 

p-ISSN: 2339-1928 e-ISSN: 2579-633X   Halaman : 123 - 144 
 

142 
Pengembangan E-Raport . . . .  

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 82. Interface Menu Level Guru Mata 
Pelajaran 
 

Pada tampilan ini terdapat dashboard pada 
tampilan awal login guru mata pelajaran yang 
terdiri dari jumlah jumlah guru, jumlah siswa, 
jumlah kelas, jumlah mata pelajaran, dan terdapat 
grafik jumlah siswa. Berbeda dari tampilan 
operator dan wali kelas. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 83. Menu Interface Jadwal Mengajar 
 

Jadwal mengajar berfungsi menampilkan 
jadwal guru mata pelajaran mengajar yang telah 
ditentukan oleh wali kelas masing-masing, dan 
pada sistem tersebut terdapat penilaian siswa per 
mata pelajaran sesuai dengan penilaian raport, 
seperti penilaian UTS dan UAS. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 84. Menu Penilaian UTS 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 85. Menu Penilaian UAS 
 

Pada tahap ini, merupakan tahap penilaian 
guru masing masing mata pelajaran, terdapat kelas, 
jurusan, mata pelajaran, guru mata pelajaran, dan 
mata pelajaran. Sistem melakukan sistem penilaian 
UTS yang merupakan perhitungan dari penilaian 
tengah semester, dari penilaian sumatif, nilai PTS, 
dan nilai rata-rata. Kemudian pada penilaian UAS 
terdapat nilai tujuan pembelajaran yang 
merupakan nilai tugas siswa selama satu semester, 
pada penilaian PTS nilai diinput dari nilai rata-rata 
UTS, pada nilai UAS diinput dari hasil ulangan akhir 
semester, dan nilai rata-rata didapat dari hasil 
perhitungan nilai TP, Nilai PTS, dan nilai UAS 
kemudian hitung rata-rata. 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 86. Interface Menu Level Waka Kurikulum 
 

Pada tampilan ini terdapat dashboard pada 
tampilan awal login waka kurikulum yang terdiri 
dari jumlah jumlah guru, jumlah siswa, jumlah 
kelas, jumlah mata pelajaran, dan terdapat grafik 
jumlah siswa. Terdapat perbedaan dan persamaan 
dari tampilan operator dan wali kelas, bagian 
tampilan tersebut terdapat jadwal mengajar dan 
untuk input nilai UTS dan nilai UAS pada masing-
masing mata pelajaran seperti sistem pada wali 
kelas dan guru mata pelajaran, serta rekapan nilai 
siswa hasil dari input wali kelas dari kelas X sampai 
kelas XII semua jurusan, tujuan waka kurikulum 
menginput nilai sesuai mata pelajaran yang 
diampu, dan melihat hasil rekapan nilai. 
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Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 87. Interface Menu Rekap Nilai 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 88. Menu Rekap Nilai UTS 
 

 
Sumber: Feladi (2025) 
Gambar 89. Menu Rekap Nilai UAS 

 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan e-raport berbasis web untuk guru 
SMK LKIA Pontianak, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 

1.Pengembangan e-raport berbasis web 
dilakukan dengan menggunakan model ADDIE 
yang terdiri dari lima tahap, yakni analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Proses 
ini menghasilkan sebuah website yang dihungkan 
dengan empat form login seperti operator, wali 
kelas, guru mata pelajaran, dan waka kurikulum. 
Selama tahap pengembangan, dilakukan perbaikan 
dan penyesuaian berdasarkan hasil temuan di 
lapangan dan saran dari para ahli. 

2.Kelayakan e-raport berbasis web 
dievaluasi oleh dua validator ahli, yaitu ahli media 
dan ahli sistem. Berdasarkan hasil validasi ahli 

media masuk dalam kategori sangat layak, 
sedangkan ahli sistem masuk dalam kategori 
sangat layak.  

3.Respon guru terhadap e-raport berbasis 
web diperoleh melalui dua tahap pengujian, yaitu 
uji coba skala kecil dan skala besar. Uji coba skala 
kecil yang melibatkan 3 guru dengan kategori 
"sangat layak". Sedangkan uji coba skala besar yang 
melibatkan 20 guru menunjukkan kategori "sangat 
layak". 
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